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BAB III 

ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie pada awalnya adalah singkatan nama 

yayasan, yaitu Institut Bisnis Indonesia, yang mengelola lembaga pendidikan di 

bidang bisnis. Lembaga yang didirikan pada tahun 1987 ini menyelenggarakan 

program pendidikan setara S1 dengan gelar BBA (Bachelor of Business 

Administration). Para pendiri yayasan yang juga penyelenggara pendidikan ini, Kwik 

Kian Gie dan praktisi-praktisi bisnis yang berprestasi dalam bidangnya, yaitu, yaitu 

Kaharudin Ongko dan Djoenaedi Joesoef, tidak hanya mencerminkan tapi juga 

menyakinkan masyarakat bahwa seluk beluk bisnis adalah fokus utama pendidikan 

di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. 

Pada tahun 1993 status Institut Bisnis Indonesia berubah menjadi Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) dengan pendidikan jenjang S1 (program sarjana) yaitu 

Program Studi Manajemen dan Program Studi Akuntansi. Pada Program Studi 

Manajemen terdapat konsentrasi: manajemen keuangan, manajemen pemasaran dan 

manajemen kewirausahaan. Pada Program Studi Akuntansi terdapat konsentrasi: 

akuntansi manajeman, pemeriksaan akuntansi (auditing), dan akuntansi perpajakan. 

Mulai tahun ini pula STIE IBII menyelengarakan pendidikan jenjang S2 (program 

magister) dengan membuka Program Studi Magister Manajemen konsentrasi 

manajemen keuangan dan manajemen pemasaran. 

Mulai tahun 2004 STIE IBII melengkapi pelayanannya dengan membuka 

pendidikan S3 (program doktor) ilmu manajemen dengan konsentrasi: manajemen 
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keuangan, manajemen pemasaran, manajemen strategik dan akuntansi manajemen.. 

Mulai tahun 2005 STIE IBII membuka Program Studi Magister Akuntansi. Sejalan 

dengan tuntutan perkembangan jaman, pada bulan Maret 2005 STIE IBII berubah 

menjadi Institut Bisnis dan Informatika Indonesia (IBII) dan menambah empat 

program studi baru jenjang S1 yaitu: Sistem Informasi, Teknik Informatika, Ilmu 

Komunikasi, dan Ilmu Administrasi. 

Pada bulan Oktober 2012 IBII berubah nama menjadi Institut Bisnis dan 

Informatika Kwik Kian Gie atau biasa disebut Kwik Kian Gie School of Business. 

Keseriusan dalam mengelola pendidikan yang bermutu telah membuahkan hasil. Hal 

ini dapat dilihat pada program pendidikan S2, Institut Bisnis dan Informatika Kwik 

Kian Gie berhasil meraih status akreditasi Unggul untuk program Studi Magister 

Manajemen. Selain itu, keseriusan dalam menerapkan sistem manajemen mutu telah 

dibuktikan dengan berhasilnya Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie meraih 

sertifikat sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 yang berstandar internasional.  

Memiliki visi untuk menjadi salah satu school of business terkemuka di 

Indonesia yang berwawasan regional dan internasional, dengan kualitas unggul 

berdasarkan standar world class university, dikenal oleh masyarakat luas, serta diakui 

oleh dunia usaha, serta memiliki misi untuk membentuk insan profesional, 

pengusaha, dan pemimpin masa depan yang kompeten dalam bidang bisnis yang 

berwawasan regional dan internasional, melalui proses pembelajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas. 
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B. Analisis Sistem yang Berjalan 

Gambar 3.1 menjelaskan tentang Activity Diagram proses mahasiswa ketika 

mengambil magang kerja pada Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, 

dengan ruang lingkup Mahasiswa, BAAK, dan Pusat Karier dan Kerja Sama.  

Gambar 3.1 

Activity Diagram Sistem Magang Kerja IBIKKG 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis 
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Gambar 3.1 menjelaskan tentang activity diagram sistem magang kerja Institut 

Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Mahasiswa yang mengambil mata kuliah 

magang kerja pada semester yang telah ditetapkan mencari perusahaan tempat 

magang kerja untuk melakukan magang kerja. Setelah mendapat perusahaan, 

mahasiswa tersebut harus melaporkan di perusahaan mana yang akan ia tempati 

untuk magang kerja. BAAK meng-entry kartu magang kerja dan memberikan form 

yang dibutuhkan mahasiswa untuk magang kerja. Mahasiswa yang memperoleh form 

yang diberi oleh BAAK, dapat langsung melakukan magang kerja di perusahaan 

tersebut. Setelah mahasiswa selesai melakukan magang kerja dengan ketentuan yang 

diberikan pihak kampus, yaitu selama minimal 160 jam, mahasiswa wajib membuat 

laporan magang kerja yang nantinya akan dikumpulkan ke BAAK beserta dengan 

form yang telah diberi sebelumnya. BAAK menerima laporan magang beserta form 

yang diperlukan, lalu meng-entry ke dalam sistem untuk ditentukan jadwal sidang 

magang mahasiswa. Selain itu, BAAK memberikan berkas-berkas tersebut kepada 

bagian pusat karier dan kerja sama untuk dilakukan kerja sama dengan perusahaan 

tempat mahasiswa melakukan magang kerja. Setelah jadwal sidang magang kerja 

keluar, mahasiswa melakukan sidang magang dan menunggu hasil dari sidang 

tersebut. BAAK mengumumkan hasil sidang magang kerja mahasiswa. Mahasiswa 

yang dinyatakan lulus mengambil mata kuliah magang kerja adalah mahasiswa yang 

memperoleh nilai lebih dari 56.  

 

C. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode 

yang menggambarkan suatu keadaan atau permasalahan yang sedang terjadi 
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berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dan dikumpulkan pada waktu 

melaksanakan penelitian. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang penulis lakukan: 

a. Wawancara Terstruktur 

Penulis melakukan wawancara langsung dengan Bu Novi sebagai Kepala 

Pusat Karier dan Kerja Sama Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.  

b. Observasi Langsung 

Penulis melakukan observasi langsung dengan pihak BAAK dan BKMK 

untuk melihat beberapa fenomena atau keputusan yang terlibat langsung 

dalam magang kerja. 

c. Tinjauan Pustaka 

Penulis melakukan kajian terhadap beberapa e-book dan website. 

2. Teknik Analisis Data 

Penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif, karena data yang 

diperoleh ialah dari berbagai sumber yang merupakan fakta-fakta dan bukan 

berupa data numerik, melainkan bersifat deskriptif.  

Pengolahan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Dalam tahap ini, data hasil wawancara diolah dengan menggolongan data dan 

membuang data yang tidak perlu untuk dirangkum dalam bentuk yang rinci 
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agar lebih mudah dalam menganalisisnya. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. 

b. Penyajian Data 

Setelah direduksi, sekumpulan informasi yang telah tersusun dapat memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dalam tahap ini, data dapat disajikan dalam bentuk flowchart, uraian singkat, 

bagan, maupun dalam bentuk narasi. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Seluruh informasi yang telah diolah, dapat ditarik kesimpulannya dengan 

bukti-bukti yang tersedia untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. 


